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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Ditinjau dari jenis penelitianya, penelitian inirmeasuk Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Harjodipuro dalam as#ar Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu pendekatan unto&gmperbaiki
pendidikan melalui perubahan, dengan mendorong pguwau untuk
memikirkan praktik mengajarnya sendiri, agar krigghadap praktik tersebut
dan agar mau mengubahriya.

Menurut Iskandar, Penelitian Tindakan Kelas (PTKlalah suatu
kegiatan penelitian ilmiah yang dilakukan secarsioral, sistematis dan
empiris reflektif terhadap berbagai tindakan yarlgkdkan oleh guru atau
dosen (tenaga pendidik), kaloborasi (tim penelng sekaligus sebagai
peneliti, sejak disusunnya suatu perencanaan samgaiiaian terhadap
tindakan nyata di dalam kelas yang berupa kegib&ajar-mengajar, untuk
memperbaiki dan meningkatkan kondisi pembelajaramgy dilakukarf.
Sementara itu, dilaksanakannya Penelitian Tind&elas (PTK) diantaranya
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas peRdmiatau pengajaran
yang diselenggarakan oleh guru atau dosen/pengajeatiti itu sendiri, yang
dampaknya diharapkan tidak ada lagi permasalahag ggengganjal dalam
proses pembelajaran di kelas.

Adapun jenis penelitian ini adalah Penelitian Thkata Kelas (PTK)
Empiris. Yang dimaksud dengan PTK empiris ialahbépgoeneliti berupaya
melaksanakan sesuatu tindakan atau aksi dan mekaukapa yang
dilakukan dan apa yang terjadi selama aksi berlarggsPada prinsipnya
proses penelitiannya berkenaan dengan penyimpanatatac dan

pengumpulan pengalaman peneliti dalam pekerjaaarisedri?

!iskandarPenelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Gaung Persada Press, 2009), him. 22
?|skandar Penelitian Tindakan Kelas, him. 21
3skandar Penelitian Tindakan Kelas, him. 27
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Adapun pada penelitian tindakan ini akan mengetdagfektifan
metode demonstrasi dalam meningkatkan hasil betagta pelajaran Figh
pada kompetensi dasar mempraktikkan shalat tardeshwitir. Pada tahun
pelajaran 2010/2011.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertempat didvisah Ibtidaiyah
(MI) Rowobranten Kecamatan Ringinarum Kabupaten dékntahun
pelajaran 2010/2011. Memilih tempat penelitian dadvasah Ibtidaiyah
(MI) Rowobranten Kecamatan Ringinarum Kabupatend&mengingat
tempat penelitian cukup dekat dengan tempat tinggallis. Disamping
itu penulis termasuk tenaga pendidikan di madréssebut.

2. Waktu Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakafase& 1 bulan yaitu
tanggal 25 April 2011 sampai dengan 25 Mei 2011lesten Il tahun
pelajaran 2010/2011. Dilaksanakan penelitian paddanb tersebut
mengingat waktu tersebut tepat dalam melakukanlgenihasil belajar
mengajar.

3. Subyek Penelitian
Subyek penelitian tindakan kelas ini adalah siselaklll Semester || Ml
Rowobranten Kecamatan Ringinarum yang berjumlaarizik.

4. Siklus Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan meldla siklus untuk
melihat dan memperbaiki peningkatan hasil belagar pembelajaran Figh
melalui metode demonstasi dan sebelumnya dilaksangka siklus.
Adapun pra siklus dilaksanakan 2 Mei 2011, siklwldaksanakan pada
tanggal 9 Mei 2011 dan siklus Il tanggal 16 Mei 20Ditentukan dua
siklus mengingat standar kompetensi yang harusréie) kepada siswa
masih banyak, sehingga tidak mengurangi waktu tatafa terhadap

siswa.
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C. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk menkapatata,
sehingga yang didapatkan lebih baik dengan pertigdra (jenis data, tingkat
akurasi data, kelengkapan data, sistematika datrggtahan, standar waktu
yang diperlukan serta biaya).
Adapun dalam rangka memperoleh data penelitiarakiawal ini penulis
menyusun instrument sebagai berikut:
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada Isiidassiklus
Il dibuat berdasarkan format yang disyaratkan dakamkulum tingkat
satuan pendidikan. Di dalam RPP tertuang skenagiobglajaran Figh
dengan kompetensi dasar mempraktikkan shalat tardem witir yang
menggunakan metode demonstrasi.
Adapun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPR) dardiRPP
Siklus | dan RPP Siklus Il yang sebelumnya dilakugeetest sebagai pra
siklus, adapun langkah selanjutnya yaitu:
Siklus 1
Langkah 1 (perencanaan)
a. Guru menyiapkan rencana pembelajaran Figh kompetdasar
mempraktikkan shalat tarawih
b. Guru menerangkan metode demonstrasi kepada siswaasanereka
benar-benar mengerti.
c. Menyimpulkan lembar observasi
d. Menyimpulkan lembar soal akhir sekolah
Langkah 2 (pelaksanaan)
a. Secara klasikal guru menerangkan mata pelajarah Kagnpetensi
dasar mempraktikkan shalat tarawih

b. Guru memberi contoh beberapa soal.

“Surya Saputra N. Awangg@esain Proposal Penelitian (Panduan Tepat & Lengkap
Membuat Proposal Penelitian), (Yogyakarta: Piramid Publisher, 2007), him. 138
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Langkah 3 (observasi)

Pada tahap ini siswa melaksanakan tindakan sedtemaso yang

diberikan dan guru melaksanakan pemantauan sekaligebagai

fasilitator/ pemandu siswa dalam kelompok (pedomabservasi

sistematis) selanjutnya menganalisis hasil tesisikl

Langkah 4 (refleksi)

Hasil yang diperoleh tahap observasi dikumpulkamnalisis dan

dievaluasi oleh peneliti, kemudian peneliti dan wdrerdiskusi untuk

merefleksi berhasil tidaknya tindakan yang dilakukKemudian untuk

siklus 1l diadakan perbaikan-perbaikan bilamanalupesecara kualitas

maupun kuantitas berdasarkan hasil evaluasi.

SikluslI

Langkah 1 (Perencanaan)

a. Guru telah mempersiapkan pembelajaran Figh komgetdasar
mempraktikkan shalat witir.

b. Guru telah menerangkan metode demonstrasi kepada sampai
mereka benar-benar mengerti.

c. Guru telah menyimpulkan lembar observasi

d. Guru telah menyimpulkan soal akhir madrasah

Langkah 2 (pelaksanaan)

a. Guru telah menyiapkan rencana pembelajaran lkagipetensi dasar
mempraktikkan shalat witir.

b. Guru telah menerangkan metode demonstrasi kepada sampai
mereka benar-benar mengerti.

c. Guru telah menyimpulkan lembar observasi.

d. Guru telah menyimpulkan lembar soal akhir madrasah.

Langkah 3 (observasi)

Pada tahap ini siswa melaksanakan tindakan seserajad skenario

pembelajaran yang diberikan dan guru melaksanakamaptauan

sekaligus sebagai fasilitator/ pemandu siswa, el menganalisis hasil

tes siklus 1.
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Langkah 4 (analisis, refleksi, dan evaluasi)
Hasil yang diperoleh dari tahap perencanaan hinggsservasi
dikumpulkan, dianalisis dan dievaluasi oleh penekeémudian peneliti
dan guru berdiskusi untuk merefleksi berhasil tidek tindakan yang
dilakukan. Kemudian diadakan perbaikan-perbaikak bacara kualitas
maupun kuantitas berdasarkan hasil evaluasi agdakgamaan siklus II
lebih baik.

2. Tes formatif
Tes formatif dilakukan pada akhir siklus | dan g&ll. Tes formatif pada
siklus | dipakai untuk melihat keberhasilan sementpembelajaran
dengan menggunakan metode demonstrasi, yang aKkaandiigkan
dengan hasil belajar pada pra siklus atau tahualw®bya dan sebagai
evaluasi untuk refleksi pada siklus Il. Sedangkenformatif pada siklus i
untuk melihat keberhasilan metode demonstrasi. t8eadiambil dari soal-

soal yang ada di LKS materi shalat tarawih danrwiti

D. Pengumpulan Data Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data

a. Metode tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan a#&ulain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuateligensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atalokepok® Metode
ini digunakan untuk memperoleh data berupa hatajdrepeserta didik
setelah digunakan metode demonstrasi.

b. Observasi

Metode observasi adalah sebagai pengamatan damtamc

sistematis fenomena-fenomena yang diselitlikletode ini penulis
gunakan untuk mengidentifikasi siswa sejauhmanaakepuan siswa

dalam mempraktikkan shalat tarawih dan witir.

®*Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 123
®Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 136
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Adapun dalam observasi ini hal-hal yang diamatiapsdat siswa
mempratikkan shalat tarawih dan witir berpedomatagable berikut:
Tabel 3.1

Pedoman Observasi

Nama Indikator
No. . : : Jumlah
Siswa Niat | Ruku' | Sujud| Duduk

g » W N P
m O O W >

dst. | Dst

E. AnalisisData Penelitian

Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalam iakagy
pembelajaran perlu diadakan analisa data. Padankesan ini menggunakan
teknik analisis diskritif kualitatif, yaitu suatuatode penelitian yang bersifat
menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai denganydag diperoleh
dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan hasijdre/ang dicapai.

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau prasenketuntasan
belajar sebagai perwujudan dari adanya peningkhtsil belajar setelah
proses setiap akhir putaran, menurut Trianto, umignghitung prosentase
ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut:

KB = T x100%
t
Keterangan:
KB : Ketuntasan Belajar
T : Jumlah skor yang diperoleh siswa
Tt : Jumlah skor total

Sedangkan untuk menghitung prosentase ketuntasgartsecara klasikal

dapat digunakan rumus sebagai berikut:
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_ Y siswatuntasbelajar
- > siswa

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian tkagaini adalah

xX100%

sebagai berikut:

1. Kinerja Guru

Untuk menganalisis kinerja guru dilakukan analipada instrument

lembar observasi untuk guru dengan pedoman peametgbagai berikut:

a.

b
c
d.
e

Nilai 0-10 = kurang sekali
. Nilai 10 — 20 = kurang
. Nilai 21 - 30 = sedang

Nilai 31 — 40 = baik
. Nilai 41 — 50 = baik sekali

2. Ketuntasan siswa

Untuk menganalisis kemampuan siswa dalam mendeasdsin, dibuat

instrumen lembar soal yang terdiri dari 4 dan 6l slemgan pedoman

penilaian sebagai berikut :

a.

Tuntas individu
Data yang diperoleh dari hasil belajar dapat ditesnh ketuntasan
belajar individu, menggunakan analisis deskriptibgentase dengan
perhitungan sebagai berikut:

Jumlah jawaban yang benar

Tuntas belajar individu = --------=--=--=-o s — - x 100%
Jumlah soal seluruhya

. Tuntas klasikal

Data yang diperoleh dari hasil belajar siswa ddgahtukan ketuntasan
belajar klasikal, menggunakan analisis deskriptibspntase dengan

perhitungan sebagai berikut:

Jumlah siswa yang mendapat nilai >70
Tuntas klasikal = ----------=-mrm oo x 100%
Jumlah siswa yang mengikuti tes




